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ATSTRAK

Jendri Mulvadi, 05 184 010, “Pleonasme dalam Surat Kabar Harvian Paang
Ehspres”. Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra Universitas Andalas,
Padang, 2010. Pembimbing: Dr. Fajri Usman, M.Hum., Sonczza Ladyanna,
8.5, MLA.

Ohjek penelitian ini adalab pleonssme dalam Surat Kabar Harizn Padang
Erspres. Masalub dalam penclitian ini adalah bagaimana bentuk pleonasme dalam
Surat Kabar Harian Padorg Ekspres, serta bagaimanakah makne pleonasme
dalam Surat Kabar Harion  Podang  Ekspres. Adapun  tujuannya  adalah
mendeskripsikan bentuk pleonasme dalam Surat Kabar Harizn Padang Ebspres,
serta menjeloskan makna pleonasme vang terdapat dalam Surat Kabar Haran
Padang Ekspres.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiei atas tiga
tahap yaitu, (1) tahap penvediaan data, (2) tahap analisis dat (3) tahap penvajian
hasil analisis data. Dalam penvedizan data, digunakan metode simak  atau
penyimakan, teknik dasamya teknik sadap, sedangkan teknik lanjutannya adalah
teknik simak bebas libal cakap (SBLC). Untok menganalisis data, digunakan
metade padan dan metode agih,. Metode padan vang digunzkan adalah metode
padan referensial, teknik dasarnya adalah pilah unsur penentu (PUP) sedangkan
tekmik lamjutannya adalah teknik hubung banding memperbedakan, Untuk metade
agih, weknik dasarnya adalah bagi wnsur langsung (BUL), sedangkan teknik
lanjutannya adalah teknik lesap. Untuk penyvajian hasil analisis date, digunakan
metode mformal.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan, bentuk pleonassme dalam Surat
kabar Harian Podang Etspres terdiri atas: (1) pengeunsan dua kata yang
bersinondm secira bersamaan, (21 bentuk jemak dinvatakan secarn berulang, (3)
penambahan keterangan atau penjelasan yvang tidak diperlukan, Pleonasme karena
pengponaan dua kata yang bersinonim secars bersamaan, dan bentuk jamak
Jdinvatakan secara herulang, hanya terjadi pada satvan lingual kata. Pleonasme
karema penambahan keterangan atau penjelasan vang tidak diperlukan, tedadi
ada beberapa satwan lingual, yakni kat. frase, kloesa, dan kalimas Bentuk
pleonasme yang paling banvak dipakai dalam Surat Kabar Harian Pading Edspres
adalahy pensmboban keteranpan ataw penjelasan vang tidak diperlukan. Bentuk
wrsebut ferjadi pada satuan lingual kata, frase, klausa dan kalimat, Bentuk
leonasme vang paling sedikit dipakai adalah, bentuk jamak vang dinyatakan
wears berulang, Bentuk tersebut hanya terjadi pada satan lingual kata, Pada
dasarnya, pleonasme tlidak menpubah makma dari unsur vang dilekatinva. Hal
vang ditimbulkan oleh pleonasme hanva perbedaan intensitas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

seiring perkembangan teknofogi, keberadaan surat kabar sedikil tergeser
alels media massa lain, terotama media elektronik, seperti welevisi dan internet.
Remunculan media lain sebagai wadah penvebaran informasi membuat pengelola
sural kobur harus lebih kreatif untuk menarik minat masyarskat agar tetap
mempercayakan pemenuhan Kebutuban informasinya pada serat kabar, Kreatifitas
vang herusaha ditonjolkan oleh surat kabar adalah dalam pemakainn bahasa, Hal
ini mengingat keterbatasan media dalam penvampaian sebuah pikiran vang
bertumpu pada tulisan dan gambar.

Bertolak pada keterbatasannya, surat kabar barus mampu bermain dengan
buhasa, karena bahasa adalah alat wtama untuk menpapresissikan pikiran, berbeda
dengan media lain, terutama media elektronik vang memiliki potensi audio dan
visual. Melihat demikian pentingnya fungsi bahasa bagi surnt kabar, tidak dapat
dipungkiri bahwa surat kabar memiliki peran penting dalam hal pengembangan
hahasa,

Sehagal sarana informasi, surat kasbar merupakan bagian dari media massa
vang memiliki peran sangat besar dalem perkembangzan sebush bahasa, termasuk
hahasa Indonesia, Surat kabar muncul sebagai jawaban dari kebutuhan masyarakas
untuk herkomunikasi secara sisteratis. Surat kabar berfungsi untuk menvebarkan

informasi. menyvalurkan aspirsi rakyvat, melakukan kontral sosial terhadap



pemegang  kekupsasn, mendidik, menghibur, dan mencerdaskan masvarakat.
[engan demikian, surat kabar juga berfungsi menyampaikan nilai-nilai ideal bagi
masyarakat,

Surat kabar harian Padang Ekspres adalah salah sato dari sekian banvak
surat kabar haran yang terbit di Sumatera Barat Surat kabar harian Padane
Ekspres terbit sejak 25 Januari 1999, di bawah naungan P Padang Intermedia
Group yang merupakan bagian dari Jawa Pos Media Group, Surat kabar nasional
dari Sumatera Barat ini menjadi surat kabar harian vang paling banyvak dibaca
aleh masyarakat di Sumatera Barat, pernyatsan ini berdasarkan Swoever Lesbaga
Media Riset Ac Nielsen.

Sehagai surat kaber vang tereolong bara Ji Sumaters Barat, sueat kabar
harian Padang Etspres harus bersaing dengan beberapa surat kabar terdahulu
vang telah memiliki nama besar di tengah masyarakat Sumatera Berat seperti
falwan dan Singzalang. Untuk menarik simpati masvarakat, surat kabar harian
FPadang Ekspres berusshs menampilkan berbagai kressi, baik dari ampilan
maupun masalah yang dibahas, Dari berbagai upaya yang dilakukan oleh surat
kabar harian Padang Ekspres untuk menjadi sural kabar terkemuka. pemakaian
hahase adalah  suatu hal yang tidak mungkin dilupakan, Hal ini kembali pada
keterbatasan media penvampaian informasi pada sural kabar yang salah satenya
bertumpu pada bahasa.

Dalam perjalanannya vang fergolong baru, surat kabar harian Padang
Ekspres berhasil menerik simpati masvarakar Sumatera Barat, Surat kabar harian

Paceng Efspres menjadi pilihan utama bagi masvarskat dalam  pemenvhan



Kebutuhan amformasi, hal ini dibuktikan oleh Survey Lembaga Media Riser Ac
Niglven, yang menycbutkan bahwa sueat kabar harian Padang Ebspres adalah
sural kahar dengan jumlah pembaca terbanyak & Sumatera Barat. Pencapaian
vang signifikan terschut menjadi tanda tanya bagi berbagai kalangan, hal apa
sehenomye vang membuat surat kabar harian Padlong Ekspres cepat melekat di
hati masyvarekst Sumatera Barat!

Pemakaian bahasa pads surat kabar memiliki daya tarik tersendivi bila
dibandingkan dengan media massa lain. Ragam bahasa vang dipakai pada surat
kabar disehut ragam jumalistik. Bahasa jurnalisiik menuntat agar babiasa media
massa menyiratkan kejujuran, hangat. akurat, dan tidak dibenarkan menggunskan
kata-katn kasor don menyakiti hati sescorang (Dewabrata, 20006;61],

Bahasa pada sural kabar 1idak dapat terlepas dari persoalan gava bahasa,
salah satu gaya hahesa yang terdapat dalam surat kabar harian Padang Ekspres
adalab pleonasme, keraf (20001133} menyataksn, pleonasme adalah acuan vang
mempergunakan  kata-kata  lebik  banvak daripada vang diperlukan, untuk
menyalakan suatu pikiran atan pagasan. Selanjutnya, Keraf mengelas babwa suatu
acuan dapat dikmakan pleonasme bila kata yang herlebihan ity (pleonasme)
dihilangkon, artinva telap utuh,

Pleonasme memiliki keunikan tersendini jika dibandingkan dengan gava
bahasa lain. Sebagai bagian dari gava bahosy retoris, pelonasme cenderung
digunakan untwk menyampaikan maksud tertentu, misalnya sebagai kejelasan

penckanan, hiasan, humor, atau suatu efek vang lain, Ada kecenderungan bahwa



pleonasme adalah salab saw alat vang dilakukan uniuk menyatakan perasaan
penutur, atow untuk menvampaikan efek-efek werento (Keraf, 2000:129.
Pleonasme sering digunakan oleh penutur untuk mempertegas sehuah
pikiran. Dengan kata lain, penggunaan pleonasme dalam bahasa tidak honya
dilatarbelakangi oleh ketidakhati-hatian seseorang dalum herbahasa, tetapi juga
dipengaruhi oleh maksud vang ingin dicapai cleh seorang penutur atau penulis,
Berikut beberapa contoh pengpungan gaya bahesa plecnasme dalam surat kabor

harian Podang Kkgpres,

L. Tapi ATM tersehut tidak rusak, hanva saja dapat beroperasi dengan
baik kalau jaringan selular lancar, sama dengan telepon pengpam,
Kalan jaringan terganggu, komuonikasi jupa akan tfergangsu,

(Padang Ekspres, 5 Desember 2009,
Pata | menunjukkan pleonasme akibat penombahan keterangan di belakang
Kalimat yang semestnya tidak diperlukan. Keterangan (keterangan vang dimaksud
adalah penjelasan, bukan keterangan dalam fungsi sintaksis) pada kalimat, Kalau
jaringan tergangpn, komunikasi juga akan tergangpu., dapat dibilangkan puna
keefektifan dan mempermudah memahami makna vang dikandung oleb kalimat,
Ralimal, Tapi ATM tersebut fidak rusak, hanya saja dapat beroperasi
dengan baik kalau juringan selular lancar, sama dengan telepon pEngeam.,
sudah sangat jelas menginformasikan penyebab gangouan ATM, sehagnimana
yang terjadi pada telepon genggam, vakni akibat gangguan jaringan. Jadi, kalimat
terscbut {yang berkedudukan sebagai vang dijelaskan) maknanya sudah cukup

jelas, tanpa harus diikuti oleh keterangan di belaksngnva sebagai penjelas.



BARB TV

PENTITUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan data yang telah diuraikan sehelumnya mengenai pleonasme
dalam: surat kabar harian Padang Skspres. dapat diambil kesimpulan sebagui
berkut,

1. Bentuk-bentuk pleonasme yang terdapat dalam serse kabar harian Paclang
Faspres adalah penggunaan dus kata vang bersinonim secara bersamaan
dalam sebuah kalimat, bentuk jamak dan saling (resiprokal) dinvaiakan secarn
Berulang, serta penambahan keterangan atau penjelasan vang tidsk diperlukan,
selanjutnya, bentuk pelonasme Korena penggunaan kata bersinonim secara
bBersamaan, dan bentuk jamak dan saling (resiprokal) dinvatakan secara
berulang, hanva terjadi pada satuan lingual kata, Bemtuk plecnasme karena
penambahan keterangan atau penjelasan vang tidak diperlukan. terfjadi pada
beberapa sawan lingual, vakni kata, frase, klausa, dan kalimat Bentuk
pleonasme vang paling banvak ditemukan dalam surat kabar harian Pacdang
Lkspres adalab penambahan keterangan atau penjelasan yang tidak diperlukan,
Hentuk tersebul terjadi pada satusn lingual kata, frase, klausa, dan kalimat,
Adapun bentuk pelonasme vang peling sedikil dipakai adalah, hentuk Jamak
dan saling (resiprokal) yang dinvatakan secara berulang. Bentuk tersehut
hanya ditemukan beberapa vang tedadi pada satusn lingual kata,

I. Pleonasme adalah pengulangan informasi dengan bentuk lain yang dapat

mewakili makna. Dengan kate Tain, pleonasme menghadirkan dua unsur
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(satwan lingual} yang mengandung makng sama atau saling mewakili
imenjelaskan),  wntuk  menyampaikan  sat pikiran.  Mamun.  dalem
penerapannya pleonusme tidak mengakibatkan perubahan makna, baik berupa
penambahan, maupun pengurangan makna. Kesan yang dimunculkan olch
plonasme  dalah  penambahan  intensites,  tetapi hal  tersehut  tdak

mempengaruhi makne desarmyva,

4.2 Saran

Penulis menyaduri bahwa  penelitian ini masih bhanyak  terdapal
kekurangan. Oleh karena fw, diharapkan kritikan dan saran vang  bersifat
membangun, sehingga penelitian ini menjadi sempurna,

Penclitian tentang pleonasme, sepengetshuan penulis masih relatf sediki
dilakukan. Oleh korena i, diharaphan kepads semua pihak terutama peneliti
bahasa, akademi bahasa dan pecinta bahasa untuk lebih mendalami penelitian
terhadap pleonasme baik dalam bahasa pergavlan sehari-hari, bahasa pejabat,
bahasa akademik, baham media massa, serla bahasa-bakasa di lingkungan lain
vang mengandung  unsur pleonasme.  Pleonasme  semestinys mendapatkan
perhatian  vangg serius dari ahli bshasy atse masvarskat bahasa,  sebab

keberadanya masih menjadi dilema, terlebih jika dikaitkan dengan konteks EY .
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